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Latar Belakang : Diabetes melitus ialah gangguan metabolisme kronis yang 

ditandai oleh peningkatan kadar glukosa darah akibat produksi insulin yang tidak 

memadai atau respon jaringan tubuh yang tidak efektif terhadap insulin. Kondisi ini 

sering menimbulkan bermacam komplikasi, salah satunya neuropati, yang pada 

tahap awal ditandai dengan gejala kesemutan dan nyeri pada ekstremitas. 

Penatalaksanaan yang tepat diperlukan untuk mencegah perburukan kondisi, salah 

satunya melalui aktivitas fisik berupa walking exercise. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas walking exercise dalam menurunkan kadar glukosa 

darah pada pasien diabetes melitus dengan keluhan neuropati.  

Metode : Penelitian ini memakai desain studi kasus dengan pendekatan asuhan 

keperawatan pada dua pasien dengan diagnosis medis diabetes melitus. Data 

dikumpulkan melalui wawancara, pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan penunjang. 

Instrumen yang dipakai meliputi format asuhan keperawatan serta Standar Prosedur 

Operasional (SPO) walking exercise. Analisis data dilaksanakan secara deskriptif 

berdasarkan kondisi klinis pasien.  

Hasil : Hasil pengkajian memperlihatkan kedua pasien memiliki keluhan utama 

berupa kesemutan pada ekstremitas bawah. Diagnosis keperawatan ditegakkan 

sesuai kondisi masing-masing pasien. Perencanaan dan pelaksanaan walking 

exercise yang disertai dengan intervensi pendukung memperlihatkan adanya 

penurunan kadar glukosa darah sesudah intervensi.  

Kesimpulan : Dengan demikian, walking exercise terbukti efektif membantu 

menurunkan kadar glukosa darah pada pasien diabetes melitus yang mengalami 

ketidakstabilan glukosa. Studi kasus ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

tenaga kesehatan dalam meningkatkan mutu pelayanan, khususnya pada 

penatalaksanaan pasien dengan diabetes melitus. 
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